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Abstrak 
 
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan mengenai pengelolaan bank sampah untuk mencegah 
terjadinya penumpukan sampah dengan memanfaatkan limbah kemasan botol plastik dan 
ember bekas sebagai wadah menanam tanpa tanah kepada 20 orang kelompok karang 
taruna kelurahan Balekambang Jakarta Timur. Hidroponik merupakan cara menanam 
ramah lingkungan memberikan banyak manfaat dengan keterbatasan lahan menggunakan 
sedikit air, mengurangi polusi dan ekonomis. Adapun bentuk produk yang akan dihasilkan 
berupa tanaman ataupun sayuran yang memiliki kualitas baik karena tanpa menggunakan 
zat kimia.  
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Abstract 
 
Implementation of counseling activities regarding the management of the waste bank to 
prevent the buildup of waste by utilizing waste plastic packaging bottles and used buckets 
as a container without land to 20 people of youth groups in Balekambang, East Jakarta. 
Hidrophonics is a way to plant environmentally friendly providing many benefits with 
limited land uses less water, reduces pollution and is economical. The form of products to 
be produced in the form of plants or vegetables that have good quality because without 
using chemicals. 
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PENDAHULUAN 
 
Pelan namun pasti, sampah menjadi masalah besar bagi Indonesia. Belum adanya 
kesadaran mengelola sampah, yang seharusnya dipilah oleh setiap rumah tangga 
sebelum membuang juga menjadi salah satu pemicu meledaknya sampah terutama di 
perkotaan. Menurut Riset Greeneration, organisasi nonpemerintah yang 10 tahun 
mengikuti isu sampah, satu orang di Indonesia rata-rata menghasilkan 700 kantong 
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plastik per tahun. Di alam, kantong plastik yang tak terurai menjadi ancaman kehidupan 
dan ekosistem  
Sebagai ibukota Indonesia, Jakarta memiliki banyak permasalahan yang sampai 
saat ini masih belum terselesaikan. Satu di antaranya adalah masalah lingkungan, 
terutama upaya mengurangi banyaknya sampah yang berserakan tidak pada tempatnya. 
Pemerintah pun memulai gerakan nasional revolusi mental yang diprakasai oleh 
Presiden Jokowi 
Tujuan dari penanaman nilai revolusi mental ini adalah mengajak seluruh 
masyarakat Indonesia agar turut serta menciptakan Indonesia yang lebih baik, seperti 
salah satu upayanya yakni menciptakan Indonesia bersih dengan mengurangi sampah di 
Jakarta. Wujud nyata upaya tersebut adalah menciptakan Bank Sampah (Waste Bank). 
Sampah yang terkumpul di Bank Sampah lalu dilakukan pemilahan sesuai 
jenisnya, sampah plastik dijual kembali dan sampah kemasan diubah menjadi barang 
bernilai ekonomis dikreasikan menjadi tas, sandal bahkan hiasan rumah. Selain hal 
tersebut di atas, salah satu upaya untuk mengatasi masalah kondisi lingkungan dan 
keterbatasan lahan adalah menanam tanaman dengan menggunakan cara hidroponik. 
Hidroponik memungkinkan lebih banyak tanaman pangan untuk tumbuh dalam lahan 
yang sempit, menggunakan sedikit air, mengurangi polusi dan dapat dilakukan hampir 
di mana saja. 
Dibandingkan dengan menanam tanaman secara tradisioanal atau dengan tanah, 
menanam tanaman dengan cara hidroponik dinilai banyak memiliki keuntungan. 
Keuntungan yang paling disoroti adalah menggunakan lahan yang terbatas, kemudahan 
dalam bertani, dan juga kualitas sayuran yang dihasilkan. Sistem hidroponik dengan 
segala kelebihannya bisa menjadi salah satu peluang berwirausaha sayuran di daerah 
perkotaan. 
 
Permasalahan Mitra 
Dilihat dari keadaan yang ada seperti yang kami paparkan di atas, diperlukan 
penyuluhan tentang kegiatan bank sampah dan menanam tanaman dengan sistem 
hidroponik sederhana. Mereka akan diberdayakan oleh tim abdimas Universitas 
Indraprasta PGRI yang terdiri dari 3 (tiga) dosen. Selain itu juga dalam kesempatan ini 
tim abdimas juga akan berusaha untuk memperkenalkan seperti apa peluang usaha yang 
bisa dimanfaatkan melalui bank sampah dan menanam tanaman dengan menggunakan 
sistem hidroponik sederhana. 
 
Tujuan Pengabdian Masyarakat  
Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan akan manfaat menanam 
tanaman dengan cara hidroponik, memanfaatkan sampah atau limbah sehingga pola 
pikirnya dapat berubah bahwa kegiatan menanam tanaman tidak hanya dapat dilakukan 
pada media tanah tetapi bisa menggunakan media air. Memberikan pengetahuan 
keterampilan bercocok tanam dengan sistem hidroponik menggunakan bahan baku 
limbah botol bekas. Memberikan motivasi kepada remaja karang taruna peserta 
penyuluhan untuk menanam tanaman dan berwirausaha di bidang industri kreatif 
berbasis lingkungan. 
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METODE PELAKSANAAN 
 
Perencanaan materi memberikan materi mengenai cara, proses, bahan baku dan 
alat penunjang lainnya pembuatan tanaman hidroponik sederhana dengan 
memanfaatkan limbah botol mineral dan ember plastik bekas. 
Praktik menanam tanaman dengan cara hidroponik sederhana mulai dari 
pemilihan sistem, biji/bibit disemai di media limbah sampai dengan saat sayuran dan 
tanaman hidroponik dipanen. 
 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan mengurus perizinan dan 
peninjauan daerah mitra yang dilakukan bulan September 2018. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan September sampai dengan Desember 
2018. 
 
Tempat Pelaksanaan 
Tempat kegiatan pengabdian masyarakat ini di rumah Ibu Rudeva, yang beralamat 
Jl. Kayumanis Rw. 05 No. 10, Kel. Balekambang, Kramatjati, Kota Jakarta Timur, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13530. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil evaluasi setelah mengadakan kegiatan pelatihan dam penyuluhan tentang 
pengelolaan bank sampah dan cara menanam tanaman dengan menggunakan sistem 
hidroponik sederhana pada kelompok Karang Taruna Kel. Balekambang Jakarta Timur 
sangatlah antusias. 
Hal ini dibuktikan dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada tutor 
sangatlah beragam dan sangat berkaitan erat dengan semangat dalam bagaimana 
melakukan bank sampah konsumen dalam sebuah usaha, dan menanam dengan cara 
hidroponik. Selain itu dengan diberikannya contoh sederhana tentang hidroponik 
sederhana, para peserta memiliki ide untuk pengembangan kegiatan karang taruna yang 
mereka jalankan sehingga kelak diharapkan menjadi peluang bisnis. 
Teori-teori dan praktik yang telah diberikan oleh tutor, diharapkan dapat memberi 
motivasi bagi para peserta agar ke depannya merubah pola pikir mereka bahwa dalam 
banyak sekali kegiatan yang dapat dilakukan untuk meminimalisir sampah yang 
terdapat di lingkungan sekitarnya, dan bercocok tanam di lahan yang sangat terbatas. 
Selain itu untuk merubah kebiasaan yang selama ini dilakukan sangatlah susah, maka 
dari itu para tutor terus melatih para peserta tahap demi tahap sampai tujuan kegiatan ini 
dapat tercapai. 
Adapun salah satu hasil luaran dari penyuluhan dan pelatihan ini adalah para 
peserta sadar akan pentingnya bank sampah ini, khususnya di daerah Condet dekat 
aliran sungai Ciliwung, sehingga nantinya akan mengurangi dampak banjir yang sudah 
sering terjadi di Kawasan tersebut. 
 
SIMPULAN 
 
Simpulan dari semua kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang telah dilaksanakan 
adalah sebagai berikut : memiliki kesadaran akan pentingnya bank sampah dan 
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menanam tanaman dengan cara hidroponik sederhana di lingkungan yang memiliki 
keterbatasan lahan pertanian. 
Memiliki kemampuan untuk menerapkan bank sampah di lingkungan sekitar 
untuk mengurangi dampak bencana seperti banjir. Menciptakan sebuah peluang usaha 
baru dengan penerapan menanam dengan cara hidroponik. 
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